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MOTTO 

 

ُ بهِِ خَيْرًا يفَُق ِهْهُ فِي   الدِيْنِ مَنْ يرُِدِ اللَّه  

“Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah SWT menjadi orang baik, adalah 

orang-orang yang mau mendalami ilmu-ilmu agama”1 

 

(HR. Bukhori dan Muslim) 

  

 
1Abu Abdillah Muhammad bin Isma’il al-Bukhari, Shahih al-Bukhari, tahqiq: Mustafa Dib 

al-Bugha, cet. 5, (Damaskus: Dar Ibn Katsir & Dar al-Yamamah, 1414 H/1993 M. 
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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB-INDONESIA 

 

Transliterasi adalah pengalihan tulisan dari satu bahasa ke dalam tulisan 

bahasa lain. Dalam skripsi ini transliterasi yang dimaksud adalah pengalihan tulisan 

Arab ke tulisan Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin di sini menggunakan 

transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan RI No. 158/1987 dan 0543 b/U/1987 dengan sedikit perubahan dari 

penulis. Secara garis besar uraiannya adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ṡa Ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ
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 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin SY es dan ye ش

 ṣad Ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 ḍad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‘ ain‘ ع

Dengan koma terbalik di 

atas 

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و
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 Ha H Ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal 

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

 Fathah A A ---ـَ---

 Kasrah I I ---ـِ---

 Dammah U U ---ـُ---

Contoh: 

 kataba =  كَتبَََ

 yażhabu = يَذْھَبَ 

 su’ila =  س ئِلََ

 żukira =  ذ َ كِرََ
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b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf  Latin Keterangan 

ى-ـََ-  Fathah dan ya Ai a dan i 

و-ـِ  - Kasrah dan wawu Iu a dan u 

Contoh: 

 kaifa =  كَيْفََ

 haula =  ھَوْلََ 

3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya 

berupa huruf dan tanda: 

a. Fathah + huruf alif, ditulis = a dengan garis di atas, seperti رجال rijālun 

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis = a dengan garis di atas, seperti موسي 

mūsā 

c. Kasrah + huruf ya' mati, ditulis = i dengan garis di atas, seperti َمجيب 

mujībun 

d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis = u dengan garis di atas, seperti: َََقلوبهم  

qulūbuhum 

4. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua: 
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a. Ta’ Marbutah hidup 

Ta’ Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakah fathah, kasrah 

dan dammah, transliterasinya adalah “t” 

b.  Ta’ Marbutah mati  

Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h” 

Contoh: طلحة Ṭalḥah 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.  

Contoh: روضةَالجنة Ṛaudah al-jannah 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut 

dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda 

syaddah itu. Contoh:  

 rabbana =  ربنّا

 kabbara =  كبّر

6. Penulisan Huruf Alif Lam 

a. Jika bertemu dengan huruf qamariyah,maupun syamsiah ditulis dengan 

metode yang sama yaitu tetapi ditulis al-, seperti :  
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الكبيرَالكريم  = al-karīm al-kabīr 

النسّاءَالّرسول    = al-rasūl al-nisa’ 

b. Berada di awal kalimat, ditulis dengan huruf kapital,  

seperti :  

 al-Azīz al-hakīm = العزيز الحكيم

c. Berada di tengah kalimat, ditulis dengan huruf kecil,  

seperti : 

المحسنينَيحبَّ  = Yuhib al-Muhsinīn 

7. Hamzah 

Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan 

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di 

akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena 

dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh:  

 syai’un =  شئ

 umirtu =  أمرت

8. Penulisan Kata atau Kalimat 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis 

terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah 

lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan. Dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut ditulis dengan kata 

sekata. Contoh: 

ازِقيِْنَََلهَ وَََاللَََوَاِنَ َ الر  خَيْر   = Wa innallāha lahuwa khairu al-Rāziqīn 
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وَالْمِيْزَانَََالْكَيْلَََفَاوَْفَ َ  = Fa ‘aufū al-Kaila wa al- Mīzān 

9. Huruf Kapital 

Penggunaan huruf kapital seperti yang berlaku dalam EYD, seperti huruf 

kapital yang digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan 

kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Contoh: رسولَالََّمحمدََوماَ  = wamā Muhammadun illā Rasūl. 
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ABSTRAK 

 

Rina Ariska, Peran Majelis Taklim Al-Hikmah dalam Pembentukan 

Kesadaran Beragama pada Masyarakat Dusun Pakis 2 Dlingo Bantul. Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Agama Islam. Fakultas Tarbiyah, Institut Ilmu Al-

Qur’an (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

Latar belakang disusunnya penelitian ini berangkat dari fenomena aktual 

yang terjadi penurunan kesadaran beragama di berbagai kejadian sosial yang kian 

muncul ke permukaan. Isu-isu radikalisme, konflik antarkelompok keagamaan, dan 

penurunan nilai-nilai religius dalam kehidupan sehari-hari semakin menjadi 

perhatian publik. Selain itu, banyak oknum yang menjadikan agama sebagai 

formalitas saja tanpa pernah ingin tahu dasar-dasar dari ajaran agama tersebut. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Majelis Taklim Al-Hikmah dalam 

pembentukan kesadaran beragama masyarakat Dusun Pakis 2, hasil pembentukan 

kesadaran beragama di masyarakat Dusun Pakis 2, serta faktor pendukung dan 

penghambat keberhasilan pembentukan kesadaran beragama di Dusun Pakis 2, 

Kecamatan Dlingo, Kabupaten Bantul. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field research), dengan 

menggunakan metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian terdiri dari 

pengurus majelis taklim, tokoh agama, serta anggota jama’ah. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan ialah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk uji keabsahan data, penelitian ini menggunakan teknik 

triangulasi.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Majelis Taklim Al-Hikmah memiliki 

peran penting dalam meningkatkan kesadaran beragama masyarakat melalui 

berbagai kegiatan seperti pengajian rutin, mujahadahan, serta pembinaan akhlak. 

Hasil dari pembentukan kesadaran beragama di majelis taklim ini, selain 

memberikan pemahaman pada para jama’ah juga bisa mempengaruhi dalam hal 

penghayatan dan pengamalan ibadah dalam kehidupan sehari-hari. Faktor-faktor 

seperti partisipasi aktif masyarakat, keberadaan tokoh agama, serta lingkungan 

religius menjadi pendukung utama keberhasilan program tersebut. Namun 

demikian, masih terdapat beberapa kendala seperti keterbatasan tenaga pengajar, 

waktu pelaksanaan yang bersamaan dengan aktivitas warga, serta kurangnya variasi 

metode penyampaian materi. Melalui analisis data yang mendalam, dapat 

disimpulkan bahwa Majelis Taklim Al-Hikmah tidak hanya menjadi pusat 

pembelajaran agama, tetapi juga media penguatan ukhuwah islamiyah dan nilai-

nilai moral dalam kehidupan bermasyarakat. 

Kata Kunci: Majelis Taklim, Kesadaran Beragama, Pembentukan Akhlak, 

Masyarakat Dusun, Pengajian. 

 

 



 
 

xix 

 

ABSTRACT 

 

Rina Ariska, The Role of Majelis Taklim Al-Hikmah in the Formation of 

Religious Consciousness in the Community of Dusun Pakis 2 Dlingo Bantul,Thesis, 

Study Program of Islamic Education. Faculty of Tarbiyah, Al Qur’an Science 

Institute (IIQ) An Nur Yogyakarta, 2025. 

The background of this research is based on the actual phenomenon of the 

decline in religious awareness in various social events that are increasingly 

emerging. Issues of radicalism, conflict between religious groups, and the decline 

in religious values in everyday life are increasingly becoming public attention. In 

addition, many individuals make religion a formality without ever wanting to know 

the basics of the teachings of the religion. This research aims to determine the role 

of Majelis Taklim Al-Hikmah in the formation of religious awareness in the Pakis 2 

community, the results of the formation of religious awareness in the Pakis 2 

community, and the supporting and inhibiting factors for the success of the 

formation of religious awareness in Pakis 2, Dlingo, Bantul. 

This research is a type of field research, using a qualitative descriptive 

method. Data collection techniques are carried out through observation, interviews, 

and documentation. The subjects of the study consisted of administrators of Majelis 

Taklim, religious figures, and members of the congregation. While the data analysis 

techniques used are data reduction, data presentation, and drawing conclusions. To 

test the validity of the data, this research uses triangulation techniques. 

The research results show that Majelis Taklim Al-Hikmah has an important 

role in increasing religious awareness in the community through various activities 

such as routine religious studies, mujahadahan, and moral development. The results 

of the formation of religious awareness in this majelis taklim, in addition to 

providing understanding to the congregation, can also influence the appreciation 

and practice of worship in everyday life. Factors such as active community 

participation, the presence of religious figures, and the religious environment are 

the main supporters of the success of the program. However, there are still several 

obstacles such as limited teaching staff, implementation times that coincide with 

community activities, and the lack of variation in material delivery methods. 

Through in-depth data analysis, it can be concluded that Majelis Taklim Al-Hikmah 

is not only a center for religious learning, but also a medium for strengthening 

Islamic brotherhood and moral values in community life. 

Keywords: Majelis Taklim, Religious Awareness, Moral Formation, Hamlet 

Community, Islamic Studies. 
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